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Abstrak. Penelitian ini untuk mengetahui pengaruh Kepuasan kerja, Lingkungan kerja dan
Beban kerja terhadap Loyalitas karyawan PT. Prima Sejati. Objek penelitian ini adalah seluruh
karyawan yang bekerja pada PT. Prima Sejati. Penelitian ini dilakukan terhadap 48 responden
dengan menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif. Penentuan ukuran sampel
menggunakan teknik sampel jenuh yaitu mengambil keseluruhan populasi. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah Structural Equation Model (SEM) dengan alat analisis
Smart-PLS. Oleh karena itu hasil penelitian ini menyatakan bahwa variabel kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan, lingkungan kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan dan Beban kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap loyalitas karyawan pada PT. Prima Sejati.

Kata Kunci: Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja, Beban Kerja, Loyalitas Karyawan

Abstract. This study is to determine the effect of job satisfaction, work environment and
workload on employee loyalty of PT. True Prime. The object of this research is all employees
who work at PT. True Prime. This research was conducted on 48 respondents using a
quantitative descriptive approach. Determination of sample size using a saturated sample
technique that is taking the entire population. The approach used in this research is Structural
Equation Model (SEM) with Smart-PLS analysis tool. Therefore, the results of this study state
that the variable job satisfaction has a significant positive effect on employee loyalty, the work
environment has a significant positive effect on employee loyalty and workload has a positive
and significant effect on employee loyalty at PT. True Prime.

Keywords: Job Satisfaction, Work Environtment, Workload
PENDAHULUAN

Sumber daya manusia menjadi salah satu aset yang harus dimiliki oleh suatu perusahaan untuk
dapat mencapai tujuan suatu perusahaan. Sumber daya manusia menjadi kunci penentu
keberhasilan suatu perushaan karena pada hakikatnya sumber daya manusia dalam persuahaan
memiliki peran sebagai pemikir, penggerak, serta perencana streategi perusahaan. Menurut
Husaini (2017) sumber daya manusia adalah rancangan sistem-sistem formal dalam sebuah
organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan efisien agar dapat
mencapai tujuan organisasi. Menurut Onsardi (2017) Loyalitas dapat diartikan dengan
kesetiaan dan kepatuhan seseorang atau sekelompok karyawan terhadap organisasi. Loyalitas
juga dapat diartikan pengabdian dan kepercayaan yang diberikan atau ditujukan kepada
seseorang yang didalamnya terdapat rasa cinta dan tanggung jawab untuk menunjukan prilaku
yang terbaik.

Kepuasan kerja menurut Lola Melino (2019) muncul sebagai dampak dari situasi kerja
di suatu perusahaan yang mencerminkan perasaan senang atau tidak senangnya karyawan
bekerja di perusahaan. Kepuasan kerja merujuk pada sikap seseorang terhadap pekerjaannya.
Karyawan yang memiliki tingkat kepuasan kerja yang tinggi menunjukan sikap positif terhadap
pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Hal ini nampak dari sikap karyawan terhadap
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pekerjaannya dan segala lingkungan kerjanya. Karyawan yang memiliki kepuasan kerja yang
tinggi biasanya mempunyai catatan kehadiran, prestasi kerja, serta hubungan kerja yang baik
dengan anggota perusahaan lainnya. Sebaliknya, karyawan dengan tingkat kepuasan rendah
akan menunjukkan sikap negatif, baik terhadap pekerjaannya maupun terhadap lingkungan
kerjanya. Ketidakpuasan kerja seringkali berujung pada keinginan untuk keluar dari
perusahaan maka dari itu jika perusahaan membuat karyawannya kepuasan kerja yang bagus
maka tingkat loyalitas karyawan tersebut akan tinggi.

Faktor lain yang dapat menjadikan karyawan loyal terhadap perusahaan yaitu
lingkungan kerja. Lingkungan kerja menurut Siti Rohimah (2018) adalah segala sesuatu yang
ada di sekitar para pekerja yang dapat mempengaruhi dirinya dalam menjalankan tugas-tugas
yang diberikan. Lingkungan kerja merupakan keadaan sekitar tempat kerja, baik secara fisik
maupun non fisik yang dapat memberikan kesan menyenangkan yang mampu meningkatkan
loyalitas karyawan terhadap perusahaannya. Indikasi beban kerja juga bisa mempengaruhi
loyalitas karyawan di suatu perusahaan. Menurut Ratna Suryani (2020) beban kerja
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau
pemegang jabatan dalam waktu tertentu. Beban kerja juga bisa mempengaruhi tingkat loyalitas
karyawan terhadap perusahaan, seperti dari perusahaan yang akan saya teliti yaitu PT. Prima
Sejati.

PT. Prima Sejati adalah sebuah perushaan peralatan rumah tangga yang memproduksi
alat-alat rumah tangga. Peralatan rumah tangga merupakan salah satu hal yang penting dalam
hal kehidupan sehari-hari yang berguna untuk membantu meringankan pekerjaan rumah.
Banyaknya bisnis peralatan rumah tangga yang sering kita temui saat ini, karena bisnis tersebut
merupakan suatu kebutuhan masyarakat yang sangat di butuhkan. Daya minat masyarakat
untuk membeli barang peralatan rumah tangga cukup tinggi, contohnya seperti timbangan,
gilingan, panci. Semakin berkembang dan bertambahnya distributor di bidang peralatan rumah
tangga ini maka semakin membuat para distributor berlomba-lomba menciptakan hal-hal baru
yang unik untuk menarik daya minat konsumen, sekaligus untuk membedakan dengan
distributor lainnya yang menjadi pesaing.

Penelitian ini dilakukan pada PT. Prima Sejati yang berlokasi di JI. P Tubagus Angke
XX, Jelambar, Grogol Petamburan, RT 13/07, Jelambar Baru, Kecamatan Grogol Petamburan,
Kota Jakarta Barat. Adapun fenomena yang terjadi didukung oleh tabel 1:

Tabel 1. Rekapitulasi Jumlah Karyawan Masuk dan Karyawan Keluar
Tahun 2018 — 2020

Jumlah Jumlah Jumlah Jumlah
Tahun Karyawan Karyawan Karyawan Karyawan
(Awal) (Keluar) (Masuk) (Akhir)
2018 60 8 4 56
2019 56 9 5 52
2020 52 8 4 48

Sumber: PT. Prima Sejati Jakarta

Dari Tabel 1 mengenai data, masa kerja karyawan pada PT. Prima Sejati, data yang
diperoleh menunjukan karyawan pada perusahaan tersebut memiliki loyalitas yang rendah
terhadap perusahaannya. Ditunjukan dengan, pada tahun 2018 jumlah karyawan yang
mengundurkan diri sebanyak 8 orang dari total karyawan 60 orang. Data pada tahun 2019
terjadi peningkatan jumlah karyawan yang mengundurkan diri, sebayak 9 orang dari total
karyawan awal 56 orang. Sedangkan pada tahun 2020 dengan jumlah keluar karyawan yang
hampir sama pada setiap tahunnya, yaitu sebanyak 8 dari total karyawan awal 52, dan jumlah
akhir karyawan di tahun 2020 yaitu sebanyak 48 karyawan, hal ini menunjukkan bahwa ada
masalah terhadap loyalitas karyawan di PT. Prima Sejati.
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Rumusan Masalah

1. Apakah kepuasan kerja berpengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. Prima Sejati, Jakarta
Barat?

2. Apakah lingkungan kerja berpengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. Prima Sejati,
Jakarta Barat?

3. Apakah beban kerja berpengaruh terhadap loyalitas karyawan PT. Prima Sejati, Jakarta
Barat?

KAJIAN TEORI

Loyalitas Kerja. Menurut Taryaman (2016) menjelaskan loyalitas karyawan merupakan suatu
ukuran bagi karyawan dalam mengabdikan dirinya pada suatu organiasi untuk mencapai tujuan
yang telah di tetapkan, jika tinggi sifat loyalitasnya maka akan mudah mencapai tujuan yang
telah di tentukan, jika rendah akan sebaliknya untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan
oleh perushaan. Sedangkan menurut (Hasibuan 2018) loyalitas adalah kesanggupan karyawan
menjaga dan membela perusahaan sepenuhnya. Prilaku untuk menjaga dan membela
perusahaan disaat bekerja maupun sedang tidak bekerja dari sindiran orang-orang yang tidak
bertanggung jawab. Menurut Onsardi (2017) loyalitas adalah menaati peraturan-peraturan yang
berlaku, ketulusan dalam menyelesaikan tugas, mempunyai sifat untuk bekerjasama, dan
memiliki rasa tanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan. Kepatuhan karyawan terhadap
peraturan perusahaan yang mencerminkan sikap untuk menaati peraturan-peraturan yang telah
ditetapkan, oleh karena itu karyawan yang loyal akan selalu taat pada peraturan yang berlaku.
Ketaatan ini muncul dari kesadaran diri sendiri jika peraturan yang dibuat mempunyai maksud
untuk mempermudah tujuan yang akan dicapai dan memperlancar jalannya pekerjaan.
Sedangkan menurut Asfifah (2018) Menyatakan bahwa loyalitas karyawan adalah rasa cinta
seorang karyawan yang sangat tulus terhadap organisasi tempat kerjanya.
Kepuasan Kerja

Menurut Aminudin, Arief Tasrif (2020) kepuasan kerja adalah sikap yang
menunjukan bahwa seseorang puas terhadap pekerjaannya, sikap tersebut berasal dari persepsi
mereka masing-masing tentang pekerjaannya. Sedangkan menurut M. Hanafis Nasution,
Hidayat (2019) kepuasan kerja berarti keadaan emosi positif yang keluar dari diri seseorang
untuk mengevaluasi pengalaman kerja yang didapat dari perusahan sebelumnya.
Ketidakpuasan kerja sama dengan memunculkan emosi negatif yang dikarenakan tidak
terpenuhinya harapan-harapan yang diinginkan. Langkah-langkah yang harus dilakukan untuk
lebih mudah mencapai tujuan perusahaan yang baik adalah dengan memberikan rasa kepuasan
kerja yang tinggi, agar karyawan merasa dirinya menjadi seseorang yang beruntung dan ini
merupakan langkah awal untuk menghasilkan karyawan yang loyal.

Lingkungan Kerja. Lingkungan Kerja menurut Novita Sari, Karnadi (2019) adalah segala
sesuatu yang berada di sekitar para pegawai yang menjadi faktor pendukung dalam
mengerjakan tugas yang dapat mempengaruhi pekerjaan itu sendiri. Lingkungan kerja juga
merupakan tempat dimana karyawan melakukan aktivitas setiap harinya. Lingkungan kerja
yang baik apabila karyawan menyelesaikan tugasnya secara optimal, aman, nyaman. Menurut
Yuni Kasmawati (2018) lingkungan kerja adalah keseluruhan alat perkakas dan bagan yang
akan dipakai, lingkungan sekitar dimana seseorang menyelesaikan pekerjaannya, metode kerja
yang bisa membantu meringankan pekerjaan, serta pengaturan kerjanya baik sebagai
perseorangan mapun berkelompok.

Beban Kerja. Menurut Natalia, Joko, Nur (2020) beban kerja adalah suatu kondisi dari
pekerjaan dengan uraian tugasnya harus di selesaikan pada batas waktu yang telah ditentukan.
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Beban kerja kegiatan yang harus diselesaikan oleh suatu unit organisasi atau pemegang jabatan
secara sistematis dengan menggunakan teknik analiasis jabatan. Beban kerja sebagai perbedaan
antara kemampuan pekerja dengan tuntutan pekerjaan. Jika kemampuan pekerja lebih tinggi
dari tuntutan pekerjaan maka akan muncul perasaan bosan. Namun sebaliknya jika kemampuan
pekerja lebih rendah daripada tuntutan pekerjaan maka akan muncul rasa kelelahan yang lebih.

Kerangka Pemikiran

Kepuasan

Kerja (X1) H1
Ha
Lingkungan Loyalitas
Kerja (X2) Karyawan (Y)
Hs
Beban Kerja

(Xs)

Gambar 1. Kerangka Pemikiran
Pengembangan Hipotesis

Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan. Kepuasan kerja adalah salah
satu faktor penentu dari loyalitas pada karyawan sehingga dapat disimpulkan bahwa kepuasan
kerja yang tinggi akan menuntun karyawan kepada loyalitas. Berdasarkan hasil penilitian Aries
Tasrif (2020) menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
loyalitas karyawan di PT. Veritra Sentosa Internasional, maka dari itu perusahaan harus selalu
menjaga dari segala aspek agar karyawan merasa puas saat berkerja.

H1 : Kepuasan Kerja berpengaruh terhadap Loyalitas Karyawan

Pengaruh Lingkungan Kerja Terhadap Loyalitas Karywan. Lingkungan kerja memiliki
pengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Artinya, semakin baik lingkungan
kerja pada perusahaan, maka tingkat loyalitas karyawan terhadap perusahaan akan semakin
tinggi. Berdasarkan hasil penelitian 1 Wayan Gede Supartha (2020) menunjukan bahwa
lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan di Puri Saron
Seminyak, maka dari itu perusahaan harus selalu memperhatikan lingkungan Kkerja
karyawannya.

H2 : Lingkungan Kerja berpengaruh terhadap Loyalitas Karyawan

Pengaruh Beban Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan. Beban kerja yang berlebihanpun
akan mempengaruhi loyalitas karyawan. Semakin optimal beban kerja yang di berikan akan
lebih baik untuk meningkatkan loyalitas karyawan. Berdasarkan hasil penelitian Ratna Suryani
(2020) membuktikan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan di PT. Cosmoproft Indokarya Banjarneara, maka dari itu perusahaan diharapkan bisa
memberikan beban kerja yang optimal terhadap karyawan.

H3 : Beban Kerja berpengaruh terhadap Loyalitas Karyawan
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METODE

Waktu dan Tempat Penelitian. Proses penelitian ini diawali dengan kegiatan
mengindentifikasi permasalahan ditempat yang akan digunakan sebagai lokasi penelitian,
perumusan masalah yang terindentifikasi, pengumpulan dasar teori yang memperkuat landasan
dalam variabel, penyusunan metode pengumpulan data, penyusunan instrumen, hingga
penentuan teknik pengujian statistik yang dipergunakan. Pada proses ini dibutuhkan waktu
penelitian April 2021 hingga Agustus 2022. Untuk memperoleh data guna penyusunan skripsi,
penulis mengambil tempat penelitian pada PT. Prima Sejati Jakarta, terletak di JI. Pangeran
Tubagus Angke, Jakarta Barat.

Desain Penelitian. Dalam penyusunan penelitian ini peneliti menggunakan metode analisis
kausal. Sugiyono (2017) Analisis kausal adalah hubungan yang bersifat sebab akibat.
Penelitian yang dilakukan untuk mengetahui tentang pengaruh satu atau lebih variabel bebas
(variabel independen) terhadap variabel terikat (variabel dependen) Variabel independen
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel dependen (terikat). Tujuan penelitian kausal untuk mengetahui hipotesis tentang
“Pengaruh Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja dan Beban Kerja terhadap Loyalitas Karyawan”
di PT. Prima Sejati.

Populasi Penelitian. Menurut Sugiyono (2017), populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek atau subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh penelitian untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini, populasi penelitian adalah karyawan PT. Prima Sejati Jakarta, yang berjumlah
48 orang karyawan.

Sampel Penelitian. Menurut Sugiyono (2017) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi itu tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah
karyawan PT. Prima Sejati Jakarta Barat yang berjumlah 48 orang karyawan yang seluruhnya
akan dijadikan subjek atau sampel dalam penelitian ini.

Metode Pengumpulan Data. Sugiyono (2017) kuisioner merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan data kuisioner.
Hasil dari pengumpulan data tersebut nantinya akan digunakan untuk menganalisa variabel
yang terkait.

Metode Analisis Data. Metode analisis data pada penelitian ini menggunakan Structural
Equation Modeling (SEM) merupakan teknik analisis yang memungkinkan pengujian sebuah
rangkaian hubungan secara simultan. Hubungan ini dibangun antara satu atau beberapa
variabel independen dengan satu atau beberapa variabel dependen. Metode analisis data dalam
penelitian ini menggunakan component atau variance based Structural Equation Modeling
(SEM) di mana dalam pengolahan datanya menggunakan program Smart-Partial Least Square
(Smart-PLS) versi 3.0. PLS (Partial Least Square) adalah model dari variance based SEM.
PLS di maksudkan untuk causal-perdictive analysis dalam situasi kompleksitas yang tinggi
dan dukungan teori yang rendah. Langkah-langkah pengujian yang dilakukan sebagai berikut
(Ghozali, 2014).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Uji Kualitas Data

Convergent Validity. Pengujian convergent validity dari masing masing indikator konstruk.

Menurut Chin dalam Ghozali (2014), suatu indikator dikatakan mempunyai valid yang baik

jika nilainya lebih besar dari 0,70, sedangkan loading factor 0,60 dapat dianggap cukup.
Tabel 2. Hasil Uji Convergent Validity

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
KP1 0.835 Valid
KP2 0.854 Valid
KP3 0.893 Valid
KP4 0.832 Valid
KP5 0.862 Valid
Kepuasan Kerja KP6 0.875 Valid
KP7 0.859 Valid
KP8 0.375 Tidak Valid
KP9 0.799 Valid
KP10 0.467 Tidak Valid
KP11 0.507 Tidak Valid
LK1 0.787 Valid
LK2 0.841 Valid
LK3 0.864 Valid
LK4 0.899 Valid
. . LK5 0.898 Valid
Lingkungan Kerja LK6 0.912 Valid
LK7 0.753 Valid
LK8 0.338 Tidak Valid
LK9 0.903 Valid
LK10 0.850 Valid
BK1 0.867 Valid
BK2 0.908 Valid
BK3 0.894 Valid
. BK4 0.818 Valid
Beban Kerja BK5 0.620 Valid
BK6 0.617 Valid
BK7 0.851 Valid
BKS8 0.871 Valid
BK9 0.870 Valid
L1 0.801 Valid
L2 0.780 Valid
L3 0.841 Valid
L4 0.732 Valid
Loyalitas Karyawan LS 0.849 Val!d
L6 0.947 Valid
L7 0.816 Valid
L8 0.867 Valid
L9 0.783 Valid
L10 0.826 Valid

Sumber: SmartPLS 3.0
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Berdasarkan Tabel di atas, terlihat bahwa indikator KP8, KP10, KP11, dan LK8
memiliki nilai loading factor kurang dari 0,60 dan tidak valid. Oleh karena itu indikator
tersebut akan dihapus atau dihilangkan (drop) dari permodelan dan memproses ulang data
indikator tersebut. Berikut hasil output dari proses perhitungan ulang indikator (modifikasi).

Tabel 3. Hasil Uji Convergent Validity (modifikasi)

Variabel Indikator Outer Loading Keterangan
KP1 0.822 Valid
KP2 0.858 Valid
KP3 0.896 Valid
Kepuasan Kerja KP4 0.851 Val!d
KP5 0.881 Valid
KP6 0.870 Valid
KP7 0.863 Valid
KP9 0.828 Valid
LK1 0.785 Valid
LK2 0.837 Valid
LK3 0.869 Valid
LK4 0.898 Valid
Lingkungan Kerja LK5 0.900 Valid
LK6 0.919 Valid
LK7 0.751 Valid
LK9 0.900 Valid
LK10 0.866 Valid
BK1 0.867 Valid
BK2 0.908 Valid
BK3 0.894 Valid
BK4 0.818 Valid
Beban Kerja BK5 0.620 Valid
BK6 0.618 Valid
BK7 0.851 Valid
BKS8 0.871 Valid
BK9 0.870 Valid
L1 0.801 Valid
L2 0.781 Valid
L3 0.841 Valid
L4 0.733 Valid
Loyalitas Karyawan L5 0.848 Valid
L6 0.947 Valid
L7 0.816 Valid
L8 0.866 Valid
L9 0.782 Valid
L10 0.826 Valid

Sumber: SmartPLS 3.0
Hasil dari modifikasi pengujian convergent validity dapat terlihat dari Tabel 3 bahwa
semua indikator telah memenuhi convergent validity (data telah valid) karena memiliki nilai
loading factor antara 0,60 dan > 0,70.
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Discriminant Validity. Pengujian discriminant validity, indikator reflektif dapat dilihat pada
crossloading antara indikator dengan konstruknya. Suatu indikator dinyatakan valid jika
mempunyai loading factor tertinggi pada konstrukyang dituju dibandingkan loading factor
kepada loading factor konstruk lainnya. Hasil pengujian discriminant validity diperoleh yaitu
sebagai berikut:

Tabel 4. Hasil Uji Discriminant Validity (cross loading)

Variabel Ki):?;an Lmal;trjjr;gan Beban Kerja | Loyalitas Karyawan
0.351 0.185 0.374
0.367 0.273 0.538
0.431 0.149 0.427
Kepuasan Kerja 0.438 0.225 0.524
0.488 0.201 0.442
0.416 0.254 0.481
0.379 0.222 0.458
0.375 0.086 0.406
0.311 0.313 0.571
0.477 0.415 0.661
0.382 0.314 0.614
Lingkungan 0.399 0.366 0.623
Kerja 0.421 0.402 0.614
0.447 0.410 0.687
0.217 0.277 0.549
0.519 0.299 0.652
0.451 0.367 0.599
0.234 0.301 0.402
0.245 0.323 0.517
0.185 0.500 0.575
0.093 0.164 0.385
Beban Kerja 0.324 0.411 0.340
0.355 0.416 0.435
-0.049 0.157 0.330
0.184 0.270 0.415
0.146 0.386 0.497
0.386 0.548 0.459
0.454 0.524 0.399
0.426 0.584 0.572
0.409 0.571 0.377
Loyalitas 0.429 0.663 0.451
Karyawan 0.497 0.660 0.550
0.453 0.532 0.330
0.514 0.603 0.408
0.426 0.665 0.479
0.444 0.585 0.427

Sumber: SmartPLS 3.0
Berdasarkan tabel 4 dapat diketahui bahwa konstruk variable Kepuasan Kerja yaitu
KP1, KP2, KP3, KP4, KP5, KP6, KP7, dan KP9 lebih tinggi dibanding korelasi indikator
dengan konstruk lainnya. Selanjutnya korelasi konstruk variabel Lingkungan kerja dengan
indikator LK1, LK2, LK3, LK4, LK5, LK6, LK7, dan LK9 ini menunjukan bahwa indikator
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lebih tinggi dibanding korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Lalu konstruk variabel
beban kerja dengan indikator BK1, BK2, BK3, BK4, BK5, BK6, BK7, BK8, dan BK9 lebih
tinggi dibandingkan korelasi indikator dengan konstruk lainnya. Kemudian, konstruk variabel
loyalitas karyawan dengan indikator L1, L2, L3, L4, L5, L6, L7, L8, L9, dan L10 lebih tinggi
dibanding korelasi indikator dengan konstruk lainnya.

Rahmat dan Rasyidi 252-265

Tabel 5. Hasil Uji Discriminant Validity ( Fornell Lacker)
Kepuasan Loyalitas Lingkungan
Kerja Karyawan Kerja

Beban Kerja

Beban Kerja
Kepuasan Kerja 0.238
Loyalitas Karyawan 0.544 0.538

Lingkungan Kerja 0411 0.473
Sumber: SmartPLS 3.0

Pembacaan tabel Fornell Lacker Cricterion pada tabel 5 adalah berdasarkan baris.
Dapat dilihat bahwa (VAVE) variabel beban kerja sebesar 0,820 sedangkan nilai korelasi pada
variabel kepuasan kerja (0,859), loyalitas karyawan (0,826), dan lingkungan kerja (0,860),
Dengan demikiansetiap kontruk lebih besar daripada korelasi antara kontruk yang satu dengan
yang lainnya dalam model. Dari nilai (VAVE) tersebut, maka kontruk dalam model yang
diestimasikan dapat memenuhi kriteria syarat discriminant validity dengan (VAVE) telah
terpenuhi.

Tabel 6. Hasil Averange Variance Extracted (AVE)

Indikator Averange Variance Extracted (AVE)
Kepuasan Kerja (X1) 0.738
Lingkungan Kerja (X2) 0.740
Beban Kerja (X3) 0.672
Loyalitas Karyawan (Y1) 0.682

Sumber: SmartPLS 3.0
Berdasarkan Tabel di atas dapat dilihat bahwa seluruh nilai berada di atas 0,50
sehingga dapat memenuhi persyaratan yaitu memiliki discriminant validity yang baik.

Composite Reliability

Tabel 7. Hasil Uji Composite Reliability
Variabel ooy s Dyl Keterangan
alpha reliability
Kepuasan Kerja 0.949 0.957 Reliable
Lingkungan Kerja 0.955 0.962 Reliable
Beban Kerja 0.936 0.948 Reliable
Loyalitas Karyawan 0.948 0.955 Reliable

Sumber: SmartPLS 3.0
Berdasarkan tabel 7 dapat dilihat bahwa hasil pengujian composite reliability dan
cronbach’s alpha menunjukan nilai yang memuaskan, yaitu semua variabel laten telah reliabel
karena seluruh nilai variabel laten memiliki nilai composite reliability dan cronbach’s alpha >
0,7. Jadi dapat disimpulkan bahwa, kuisioner yang digunakan sebagai alat telah andal dan
konsisten.
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Nilai R-Square
Tabel 8. Nilai Variabel Endogen
Indikator R-Square R-Square Adjusted
Loyalitas Karyawan (Y1) 0.638 0.614

Sumber: SmartPLS 3.0
Tabel 8 dapat disimpulkan bahwa nilai R-Square sebesar 0,638 pada variabel loyalitas
karyawan yang berarti model tersebut memiliki tingkat goodness-fit model yang baik, yang
berarti variabel loyalitas karyawan dapat dijelaskan oleh variabel kepuasan kerja, lingkungan
kerja, dan beban kerja sebesar 63.8% sedangkan 36.2% dijelaskan oleh variabel lain.

Hasil Pengujian Hipotesis
Tabel 9. Hasil Uji Hipotesis Bootstrapping

sampel | "0 | st | ¢ | p

0) Seznl\}sel (STDEV) (|O/STDEV]) | Value
Ifgi;ﬁ?:;‘f;gg\;n 0237 | 0231 | 0084 2810 | 0.005 S;ﬁﬁign
ig;iﬁgfi‘?;égj\j‘a: 0.493 | 0484 | 0.096 5116 | 0.000 S;?,s,:ct,ian
Egszﬁgﬂz&mn 0285 | 0301 | 0.117 2447 | 0.015 S;?,s,:ct,ian

Sumber: SmartPLS 3.0
Berdasarkan tabel di atas, dijelaskan bahwa beberapa hal berikut ini :
Pengaruh Kepuasan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan. Berdasarkan hasil hipotesis
menunjukan bahwa kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan. Bahwa dapat dikatakan kepuasan yang dimiliki karyawan tinggi maka akan
memberikan dampak yang tinggi bagi seluruh loyalitas karyawan. Hasil penelitian ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dibuat oleh (Aminudin, 2020; Putu, 2019; M. Hanafis,
2019; Lady, 2018; Aparna, 2018) dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel
kepuasan kerja pengaruh positif dan signifikan terhadap variabel loyalitas karyawan.

Pengaruh Lingkungan Kerja terhadap Loyalitas Karyawan. Berdasarkan hasil hipotesis
menunjukan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas
karyawan. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang dibuat oleh (Novita,
2019; Ni Luh Putu, 2020; | Putu, 2020; Kurniadi, 2021; Ramadhanty, 2019; Yusuf, 2020; I
Made, 2019) dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel lingkungan kerja
memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap variabel loyalitas karyawan.

Pengaruh Beban Kerja terhadap Loyalitas Karyawan. Berdasarkan hasil hipotesis
menunjukan bahwa beban kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap beban karyawan.
Beban kerja yang baik dan sesuai dengan deskripsi pekerjaan yang diberikan maka akan
mempengaruhi loyalitas karyawan pada perusahaan. Hasil penilitan ini sejalan dengan
penelitian sebelumnya yang dibuat oleh (Agustina, 2016; Agung, 2021; Ratna, 2020; Chandra,
2021) dimana hasil penelitian tersebut menyatakan bahwa variabel beban kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap variabel loyalitas karyawan.
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PENUTUP

Kesimpulan. Penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui pengaruh Kepuasan Kerja,

Lingkungan Kerja, dan Beban Kerja terhadap Loyalitas Karyawan (Studi Pada PT. Prima

Sejati) Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dikemukakan pada bab sebelumnya,

maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan penelitian sebagai berikut:

1. Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Artinya
apabila kepuasan kerjanya baik maka dapat mempengaruhi loyalitas karyawan pada PT.
Prima Sejati.

2. Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Artinya
apabila lingkungan kerja perusahan baik maka loyalitas karyawan PT. Prima Sejati akan
meningkat.

3. Beban Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan. Artinya
bahwa apabila beban kerja perusahaan tinggi maka akan dapat mempengaruhi loyalitas
karyawan PT. Prima Sejati.

Saran. Dari hasil analisis pembahasan serta kesimpulan yang sudah dijelaskan
sebelumnya, maka saran yang dapat diberikan antara lain sebagai berikut :

Saran untuk PT. Prima Sejati

a. Padavariabel kepuasan kerja nilai rata-rata jawaban responden yang paling kecil ada pada
dimensi adanya komunikasi. Artinya sebagian karyawan merasakan belum puas dan
kurangnya terhadap pertukaran informasi antar sesama karyawan maupun dengan atasan.
Karena dalam menyampaikan informasi pada setiap karyawan harus dengan jelas agar tidak
terjadi adanya miss communication yng dapat menimbulkan kesalahpahaman bahkan bisa
terjadi konflik sesama karyawan. Oleh Kkarena itu saran yang dapat dijadikan
pertimbangan adalah perusahaan harusnya lebih memperjelas kembali komunikasi antar
karyawan maupun atasan agar tidak ada kesalahpahaman dalam menyampaikan informasi
dengan begitu karyawan akan lebih merasa dihargai dan lebih semangat dalam
mengerjakan pekerjaannya.

b. Pada variabel lingkungan kerja nilai rata-rata jawaban responden yang paling kecil ada
pada dimensi lingkungan tempat kerja. Artinya sebagian karyawan merasakan kurang
terciptanya lingkungan tempat kerja yang aman dan nyaman sehingga lingkungan sekitar
tempat kerja yang tidak baik akan menyebabkan pekerjaan menjadi tidak optimal. Dengan
demikian saran yang bisa dijadikan pertimbangan yaitu perusahaan lebih memperhatikan
kembali lingkungan tempat kerja untuk seluruh karyawan diperusahaan. Perusahaan harus
memberikan tempat kerja yang nyaman dan tidak memiliki gangguan dari luar sehingga
dapat memberikan kenyamanan bagi setiap karyawannnya. Karena jika lingkungan tempat
kerja dapat tercipta dengan baik dan memberikan kenyamanan bagi setiap karyawan maka
karyawan akan merasa semangat dalam bekerja sehingga para karyawan akan loyal
terhadap perusahaan.

c. Pada varibel beban kerja nilai rata-rata jawaban responden yang paling kecil ada pada
dimensi beban waktu . Artinya sebagian karyawan masih merasakan keberatan terhadap
waktu yang diberikan terlalu cepat untuk menyelesaikan tugas sehingga karyawan akan
merasa terburu-buru dalam menyelesaikan tugasnya. Hal tersebut juga akan membuat
karyawan kurang teliti karena terburu-buru dengan waktu sedangkan tugas yang diberikan
cukup banyak. Oleh karena itu saran yang dapat dijadikan pertimbangan adalah
perusahaan harus lebih menyesuaikan kembali terhadap tugas yang diberikan dan dengan
waktu yang ditentukan harus sesuai sehingga karyawan akan lebih teliti dalam mengerjakan
tugas dan tidak terburu-buru dan memanfaatkan waktu dengan sebaik-baiknya. Hal tersebut
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juga dapat membuat karyawan merasa loyal terhadap perusahaan.

Saran untuk Peneliti Selanjutnya. Pada penelitian ini  memiliki keterbatasan dalam
melakukan penelitian, disarankan bagi peneliti selanjutnya yang ingin meneliti terikat
variabel yang terdapat dalam penelitian ini yaitu Kepuasan Kerja, Lingkungan Kerja dan
Beban Kerja terhadap Loyalitas Karyawan agar penelitian selanjutnya dapat mengembangkan
variabel-variabel lain untuk mengukur loyalitas karyawan seperti motivasi kerja, disiplin kerja,
dan komitmen organisasional sehingga dapat sebagai referensi untuk meneliti variabel yang
belum pernah dilakukan maupun menggunakan objek penelitian lainnya dan dengan
penambahan jumlah responden objek penelitian yang berbeda. Sehingga penelitian
selanjutnya akan lebih sempurna dan memberikan informasi yang lebih banyak.
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